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ABSTRAK 

 

Faradila Difinubun, Dosen Pembimbing Hj. Ainun Diana Lating, M.Si dan Sawal 

Mahaly, M.Pd: Motivasi belajar Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Jurusan 

IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur As-Salamah Kecamtan Kei -Kecil Timur 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

  

Pendidikan mempunyai peran penting dalam keberlangsungan hidup 

manusia, karena melalui pendidikan, kualitas hidup manusia baik itu jasmani 

maupun rohani bisa meningkat. Melalui pendidikan, manusia diharapkan 

mengalami perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilannya ke arah yang 

lebih baik. 

 

Tipe penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan tujuan 

agar dapat mengetahui serta mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

motivasi belajar siswa kelas XI IPA dan IPS Madrasah Aliyah Mastur As-

Salamah dan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 

dan IPS Madrasah Aliyah Mastur As-Salamah. Subjek penelitian yaitu 4 siswa 

Madrasah Aliyah Mastur As-Salamah yang terdiri dari 2 siswa jurusan IPA dan 2 

siswa jurusan IPS, serta  2 orang dewan guru yaitu guru BK dan wali kelas XI. 

Instrumen  penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumetasi. 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Faktor yang 

melatarbelakangi motivasi belajar siswa kelas XI IPA dan IPS Madrasah Aliyah 

Mastur As-Salamah, yaitu faktor internal, faktor orangtua dan keluarga, dan faktor 

sekolah. 2) Perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI IPA dan IPS Madrasah 

Aliyah Mastur As-Salamah, yaitu keaktifan dan prestasi. Akan tetapi dalam hal ini 

keaktifan serta prestasi siswa kelas XI IPA dan IPS Madrasah Aliyah Mastur As-

Salamah sama.  

 

Kata kunci: motivasi belajar, siswa 
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MOTTO 

 

Keberhasilan harus diraih dengan penuh sabar,tanpa sabar 

tiada makna hidup ini. 

Sabar dapat mengenal siapa kita dan untuk apa kita 

hidup.dengan sabar inilah yang membuatku menjadi 

seorang sarjana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks penelitian  

Pendidikan mempunyai peran penting dalam keberlangsungan hidup 

manusia, karena melalui pendidikan, kualitas hidup manusia baik itu jasmani 

maupun rohani bisa meningkat. Melalui pendidikan, manusia diharapkan 

mengalami perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilannya ke arah yang 

lebih baik. Arti pendidikan itu sendiri sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan disekolah 

yang merupakan pendidikan formal, membagi masa pendidikan menjadi beberapa 

jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan itu sendiri merupakan tahapan pendidikan 

yang ditetapkan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan tujuan 

yang akan dicapai. Masih mengacu pada UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berbentuk sekolah 

dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) serta sekolah menengah pertama (SMP) 

dan madrasah tsanawiyah (MTs). Kemudian pendidikan menengah berbentuk 

sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah 

kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK). Sedangkan pendidikan 
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tinggi merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan dokter. 

Pemilihan program pendidikan dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan 

minat serta bakat yang dimilikinya. Tidak jarang sekolah ikut serta dalam 

membantu peserta didik dalam memilih program pendidikan melalui tes potensi 

akademik, dimana peserta didik akan mengetahui bakat yang dimilikinya. 

Program ilmu pengetahuan alam dan program ilmu pengetahuan sosial, memiliki 

karakter serta disiplin ilmu yang berbeda. Namun, baik itu program ilmu 

pengetahuan alam atau ilmu pengetahuan sosial memiliki peran yang sama sesuai 

dengan dasar, fungsi dan tujuan yang tercantum pada UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa  Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membetnuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Oleh karena itu baik program ilmu pengetahuan alam atau ilmu 

pengetahuan sosial memiliki peran kontribusi yang sama dalam mencapai tujuan 

pendidikan secara umum. Namun yang membedakannya hanyalah struktur 

kurikulum yang diterapkan pada masing-masing program pendidikan. Adapun 

yang menjadi pembeda antara program ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan social sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 
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Tahun 2006, bahwa pada program ilmu pengetahuan alam, mata pelajaran 

Sejarah, Geografi, Ekonomi, serta Sosiologi dihilangkan dan diganti dengan 

penembahan jam pelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi. Begitupun dengan program 

ilmu pengetahuan sosial dimana mata pelajaran Fisika, Kimia serta Biologi 

dihilangkan dan diganti dengan penambahan jam pelajaran Sejarah, Geografi, 

Ekonomi, dan Sosiologi. Ilmu pengetahuan sosial memiliki perbedaan makna 

sesuai dengan jenjang pendidikan di sekolah. Perbedaan ini disesuaikan dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik itu sendiri. Dalam bukunya, Sapriya  

mengemukakan Pengertian IPS di persekolahan tersebut ada yang berarti nama 

mata pelajaran yang berdiri sendiri, ada yang berarti gabungan (integrated) dari 

sejumlah mata pelajaran atau disiplin ilmu, dan ada yang berarti program 

pengajaran. Perbedaan ini dapat pula diidentifikasi dari perbedaan pendekatan 

yang diterapkan pada masing-masing jenjang persekolahan tersebut.  

Ilmu pengetahuan sosial merupakan integrasi dari beberapa disiplin ilmu-

ilmu sosial yang secara garis besar mengkaji permasalahan sosial seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, dan ekonomi. Di jenjang pendidikan menengah, 

peserta didik yang memilih program ilmu pengetahuan sosial akan dikembangkan 

potensinya agar memahami masalah sosial serta peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di lingkungan masyarakat. Karena ilmu pengetahuan sosial bertujuan 

agar peserta didik dapat mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat serta memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu yang kuat, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial 
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Tidak berbeda dengan ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam 

memiliki makna yang berbeda. Perbedaan makna ilmu pengetahuan alam ini 

disesuaikan dengan jenjang pendidikan yang sedang ditempuh oleh peserta didik 

Yang membedakannya hanya disiplin ilmu yang dipelajari. Jika ilmu pengetahuan 

sosial membahas mengenai masalah-masalah sosial, maka ilmu pengetahuan alam 

membahas mengenai masalah yang terjadi di alam. Jadi, ilmu pengetahuan alam 

merupakan ilmu tentang alam yang didalamnya membahas atau mempelajari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.  

Ilmu pengetahuan alam berusaha meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai masalah-masalah yang terjadi di alam. Sebagai mana yang 

dikemukakan oleh Samatowa bahwa “IPA membahas tentang gejala-gejala alam 

yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 

pengamatan yang dilakukan oleh manusia”. Sehingga, ilmu pengetahuan alam 

akan membentuk peserta didik yang memiliki cara berfikir serta cara pemecahan 

masalah secara ilmiah. Melalui pendidikan, peserta didik akan mengalami 

perubahan perilaku baik itu disadari maupun tidak disadari sebagai akibat dari 

usaha mereka sendiri dalam menjalankan proses pendidikan. Makmun 

berpendapat bahwa “perubahan-perubahan perilaku dan pribadi sebagai hasil 

belajar itu belangsung secara intensional atau dengan sengaja diusahakan oleh 

individu yang bersangkutan”.Melalui proses pendidikan baik itu pendidikan 

formal, nonformal, ataupun informal, peserta didik akan mengalami perubahan ke 

arah yang positif. Namun tidak menutup kemungkinan perubahan yang terjadi ke 

arah yang negatif. Sebagai contoh jika seseorang yang berada di lingkungan tidak 
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baik, secara tidak langsung akan mempengaruhi perilakunya menjadi pribadi yang 

tidak baik pula. Perkembangan peserta didik, berubah sesuai dengan pendidikan 

yang diberikan. Perkembangan ini dapat berupa perubahan pola pikir maupun 

perilaku. Peserta didik yang mengambil program ilmu pengetahuan alam akan 

memiliki perilaku serta kepribadian yang berbeda dengan peserta didik yang 

mengambil program ilmu pengetahuan sosial. 

Ada beberapa alasan yang melatar belakangi penelitian ini. Alasan peneliti 

mengambil judul tersebut karena  guru – guru di sekolah yang bersangkutan 

beranggapan bahwa siswa IPA lebih baik dibandingkan dengan siswa IPS dalam 

segi kecepatan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan guru. 

Misalkan saja siswa IPA dapat memahami materi hanya dalam 1 atau 2 kali 

penjelasan, maka siswa IPS perlu 3 sampai 4 kali untuk memahami materi yang 

sama. Selanjutnya adalah hasil belajar siswa IPA lebih unggul dibandingkan hasil 

belajar siswa IPS. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan skor yang didapat dari 

tiga aspek. Yakni aspek kognitif. Dan yang terakhir adalah tidak adanya 

perbedaan saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti merasa baik IPA 

maupun IPS sama – sama bersemangat, antusias, dan aktif. Hal ini yang melatar 

belakangi penulis untuk membuat penelitian dengan judul “ANALISIS 

PERBANDINGAN MOTIVASI BELAJAR ANTARA SISWA IPA DAN IPS 

DI MADRASAH ALIYAH MASTUR ”. 
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B. Fokus penelitian  

Penelitian ini fokusnya pada análisis perbandiangan motivasi belajar 

siswa jurusan IPA dan IPS di Madrasah aliyah mastur. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan fokus penlitian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi perbandingan motivasi 

belajar siswa jurusan IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur? 

2. Bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa jurusan IPA dan IPS di 

Madrasah Aliyah Mastur? 

D. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor perbandingan motivasi belajar siswa 

jurusan IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur 

2. Untuk Mengetahui perbedaan Motivasi Pembelajaran Di Madrasah Aliyah 

Mastur 

E. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian dapat memberikan manfaat, baik manfaat 

secara teoritis  maupun secara praktis, yaitu: 

a) Manfaat teoritis  

Terumuskan análisis motivasi belajar siswa secara efektif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi ilmiah terhadap ilmu pengetahuan dan sebagai 
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bahan tambahan pengetahuan serta pengemabangan pengalaman penulis 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan análisis perbandiangn motivasi 

belajar siswa dan menambah khazanah keilmuan dan vahan informasi 

serta acuan bagi peneliti-peneliti lain yang hendak melakukan penelitian 

dengan tema yang sama. 

b) Manfaat praktis 

1. Bagi subjek peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan dan sumbangan untuk memperkaya ilmu pengetahuan. 

Dan memberikan gambaran tentang análisis perbandingan motivasi 

belajar siswa  

2. Bagi lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan 

sebagai vahan masukan serta pertimbangan dalam uapaya 

penegmbangan dan peningkatan mutu pendidikan. Dan juga dapat 

digunakan menjadi gambaran mengenai usaha yang perlu 

dilakuakan dalam membentuk análisis perbandingan motivasi 

belajar siswa, dalam rangkah mengcegah adanya penurunan daya 

motivasi belajar siswa. 
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F. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam istilah-istilah yang terdapat 

pada judul penelitian ini,maka peneliti menjelaskan istilah-istilah dalam judul 

yaitu: 

1. Motivasi  

Motivasi merupakan penggerak atau pendorong seseorang untuk melakukan 

kegiatan tertentu guna mencapai tujuan dalam diri mereka. Motivasi dapat 

diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  

Sedangkan menurut sumardi suryabrata, “motivasi adalah keadaan dalam 

pribadi orang yang mendorong seseorang untuk melakukan aktifitas-

aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.
1
 

2. Belajar  

Belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia. 

Perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan daya pikir.  

Belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan 

berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan 

faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

                                                           
1 Sumadi surya brata, psikologi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), Hlm. 

70. 
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kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. tetapi harus di ingat ke dua 

faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu. Sehingga seseorang 

berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan 

semangat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan jenis Penelitian 

Pendekatan atau jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan  metode 

penelitian bertujuan agar peneliti dapat mengetahui faktor-faktor perbandingan 

motivasi belajar siswa jurusan IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur dan 

bagaimana Motivasi Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Mastur. 

2. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti dalam melaksanakan penelitian merupakan kunci 

terrealisasikannya tidaknya penelitian ini, yang dimana peneliti diharuskan 

melakukan wawancara, observasi, serta dokumentasi secara langsung di lokasi 

penelitian Madrasah Aliyah Mastur. 

3. Waktu dan Tempat  Penelitian 

a. Waktu penelitian  

Berdasarkan surat yang dikeluarkan dari KESBAMPOL, maka penelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti di mulai tanggal 19 Desember 2022 sampai 

dengan 19 Januari 2023.  

b. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Mastur, Desa Mastur Baru 

Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 
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4. Sumber Data  

Dikarena metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka 

jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Data Primer   

Tabel 3.1 data primer 

No. Nama siswa/i Keterangan  

1. Rifaldi Difinubun  Siswa kelas XI-IPS 

2. Najihan Taratubun Siswa kelas XI-IPS 

3. Yasril Rumaf Siswa kelas XI-IPA 

4. Saban Tamher Siswa kelas XI-IPA 

5. Ida Seknun Wali kelas XI 

6. Maryam Maswatu Guru BK 

 

b. Data sekunder 

1) Wikan Budi Utami, "Analisa Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Prestasi 

Kerja Dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ASS", Jurnal Ilmiyah 

Ekonomi Islam, Volume 03, Nomor 02, 2017. 

2) Elisanti, Dkk, “Sosiologi 1 Untuk SMA/MA Kelas X” (Jakarta, Pusat 

Pembukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009). 

3) Dodi Priyatmo Silondae, "Perbedaan Motivasi Belajar Antara Siswa 

Jurusan IPA dan  Jurusan IPS", Gema Pendidikan, Volume 26, Nomor 2, 

2019. 
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4) Dodi Priyatmo Silondae, "Perbedaan Motivasi Belajar Antara Siswa 

Jurusan IPA dan  Jurusan IPS", Gema Pendidikan, Volume 26, Nomor 2, 

2019. 

5) Nadya rizki, “analisa keaktifan belajar siswa menggunakan project based 

learning dengan pendekatan STEM pada pembelajarn fisika materi 

elastisitasi di kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Jember”, jurnal pembelajarn 

fisika, volume 9, nomor 2, juni 2020. 

6) Widayat Prihartanta, "Teori-Teori Motivasi", Jurnal Adabiya, Volume 1, 

Nomor 83, 2015. 

5. Instrumen Penelitian 

Penelitian kuliatatif mengharuskan peneliti agar dapat menggunakan instrumen 

penelitian berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi. Oleh karena itu, 

intstrumen penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

a. Observasi (Pengamatan)  

Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti ketika melakukan penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 instrumen observasi 

No. Indikator  Item Kualifikasi 

Ya  Tidak  

1. Antusias  Keaktifan siswa mengikuti 

pembelajaran 

  

2. Kedisiplinan 1. Siswa datang ke sekolah 

tepat waktu  
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2. Siswa tepat waktu 

mengerjakan tugas 

  

3. Keaktifan  Siswa bertanya apabila ada 

materi yang kurang dipahami 

oleh siswa. 

  

4. Pengembangan diri Siswa mengikuti 

ekstrakulikuler 

  

 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilaksanakan di Madrasah Aliyah Mastur pada empat siswa kelas 

XII IPA dan IPS dan dua orang guru mata pelajaran. Berikut pedoman 

wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

1) Tabel wawancara untuk guru 

Tabel 3.3 instrumen wawancara untuk guru 

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Bagaimana respon siswa  IPA dan 

IPS dalam menerima pelajaran 

Respon siswa dalam menerima 

materi pelajaran sama saja, baik 

IPA maupun IPS. 

2. Siswa pada jurusan mana yang 

lebih menonjol, IPA atau IPS? 

Tidak ada yang lebih menonjol 

ataupun tidak menonjol, 

keduanya sama saja. 

3. Siswa pada jurusan mana yang 

lebih banyak absen ketika 

mengikuti pelajaran? 

Jumlahnya seimbang untuk hadir 

dan tidak hadirnya siswa ketika 

mengikuti pelajaran, baik untuk 
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 siswa IPA ataupun IPS. 

4. Apakah siswa IPA dan IPS 

melakukan belajar kelompok 

rumah? 

Tidak ada, kalaupun ada 

mungkin itu karena diberi tugas 

kelompok dari sekolah. 

5. Apakah guru pernah mendapatkan 

siswa tidak mampu dalam 

menerima pelajaran? Jika iya, dari 

jurusan anda? 

Baik IPA ataupun IPS, sudah 

pasti pernah. 

 

2) Instrumen wawancara untuk siswa 

Tabel 3.4 instrumen wawancara untuk siswa  

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Apa alasan anda giat untuk belajar? Karena orangtua, dan cita-cita. 

2. Apa anda hanya belajar di sekolah 

saja? 

Iya. 

3. Apakah ada mata pelajaran yang 

membuat anda malas atau semangat 

belajar? 

Iya, ada. 

4. Bagaimana caranya agar anda dapat 

memiliki semangat untuk belajar? 

Selalu masuk sekolah. 

5. Apakah anda pernah absen hanya 

karena tidak suka dengan mata 

pelajaran yang diberikan? 

Tidak pernah. 
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a) Dokumentasi 

Dokumentasi dilaksanakan agar dapat mengetahui faktor-faktor 

perbandingan motivasi belajar siswa jurusan IPA dan IPS di Madrasah 

Aliyah Mastur dan bagaimana Motivasi Pembelajaran Di Madrasah Aliyah 

Mastur. Pedoman dokumentasi sebagai berikut: 

Tabel 3.5 instrumen dokumentasi  

No. Item dokumentasi Hasil dokumentasi 

1. Siswa/i kelas XI IPA dan IPS 

yang mengikuti proses 

pembelajaran. 

 

2. Siswa/i kelas XI IPA dan IPS 

yang belajar mandiri. 

 

3. Siswa/i kelas XI IPA dan IPS 

yang belajar kelompok 

 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif model Miles Dan 

Huberman sebagai berikut : 

a. Reduksi Data  

Reduksi data bertujuan untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data-data yang dikumpulkan oleh 

peneliti berupa hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi. 
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Akan tetapi, ada sebagian data hasil wawancar, observasi, dan dkumentasi 

yang tidak sesuai dengan inti penelitian, sehingga data-data tersebut harus 

direduksi. 

1) Reduksi data observasi 

Reduksi data observasi bertujuan agar dapat dengan mudah 

mengklasifikasikan data penelitian yang dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur penelitian dan data yang tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

penelitian. Berikut tabel reduksi data observasi: 

Tabel 3.6 reduksi data observasi 

No. Indikator  Item Kualifikasi 

Ya  Tidak  

1. Antusias  Keaktifan siswa mengikuti 

pembelajaran 

  

2. Kedisiplinan 3. Siswa datang ke sekolah 

tepat waktu  

4. Siswa tepat waktu 

mengerjakan tugas 

  

  

3. Keaktifan  Siswa bertanya apabila ada 

materi yang kurang dipahami 

oleh siswa. 

  

4. Pengembangan diri Siswa mengikuti 

ekstrakulikuler 
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2) Reduksi data wawancara 

Redksi data wawancara berujuan untuk mmeilih jawaban-jawaban yang 

mendukung penyusunan data penelitian dari setiap pertanyaan yang 

telah diberikan kepada informan kunci. Berikut tabel reduksi data 

wawancara; 

                            Tabel 3.7 reduksi data wawancara untuk guru 

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Bagaimana respon siswa  IPA dan 

IPS dalam menerima pelajaran? 

 

A: “Respon siswa dalam 

menerima materi pelajaran sama 

saja, baik IPA maupun IPS.” 

B: “Siswa IPA dan IPS 

responnya dalam menerima 

materi pelajaran sama saja. Ada 

yang aktif dan ada yang pasif”. 

Kesimpulan: tidak ada 

perbedaan antara respon 

siswa kelas XI IPA dan IPS 

dalam menerima materi 

pelajaran. 

2. Siswa pada jurusan mana yang 

lebih menonjol, IPA atau IPS? 

A: “Tidak ada yang lebih 

menonjol ataupun tidak 



33 

 

 menonjol, keduanya sama saja.” 

B: “selama saya menjadi guru 

mata pelajaran di kelas XII, baik 

itu IPA ataupun IPS, siswa-

siswinya tidak ada perbedaan 

yang signifikan.” 

Kesimpulan: dalam proses 

pembelajaran keaktifan siswa 

kelas XI IPA dan IPS sama 

saja. 

3. Siswa pada jurusan mana yang 

lebih banyak absen ketika 

mengikuti pelajaran? 

 

A: “Jumlahnya seimbang untuk 

hadir dan tidak hadirnya siswa 

ketika mengikuti pelajaran, baik 

untuk siswa IPA ataupun IPS.” 

B: “karena saya guru 

matematika, maka jumlah siswa 

yang hadir pada mata pelajaran 

saya tidak berbeda jauh antara 

IPA ataupun IPS.” 

Kesimpulan: siswa kelas XI 

IPA dan IPS memiliki 
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kesamaan dalam jumlah 

absensi di kelas. 

4. Apakah siswa IPA dan IPS 

melakukan belajar kelompok 

rumah? 

 

A: “Tidak ada, kalaupun ada 

mungkin itu karena diberi tugas 

kelompok dari sekolah.” 

B: “kebiasan kerja kelompok di 

rumah hanya terjadi ketika guru 

memberikan mereka tugas 

kelompok saja.” 

Kesimpulan: kebiasan belajar 

kelompok hanya dilakukan 

oleh siswa kelas XI IPA dan 

IPS ketika mereka diberi 

tugas kelompok di rumah.” 

5. Apakah guru pernah mendapatkan 

siswa tidak mampu dalam 

menerima pelajaran? Jika iya, dari 

jurusan anda? 

A: “Baik IPA ataupun IPS, 

sudah pasti ada.” 

B: “kemampuan mereka dalam 

menerima serta memahami 

materi pelajaran sama saja.” 

Kesimpulan: kemampuan 

siswa kelas XI IPA dan IPS 
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dalam menerima materi 

pelajaran sama. 

Tabel 3.8 reduksi data wawancara untuk siswa  

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Apa alasan anda giat untuk belajar? RD: “Karena orangtua, dan cita-

cita.” 

NT: “karena orangtua dan 

keinginan saya” 

YR: “karena keluarga dan untuk 

melanjutkan cita-cita saya.” 

SB: “karena saya suka materi 

pelajarannya.” 

Kesimpulan: alasan siswa 

kelas XI IPA dan IPS giat 

belajar adalah orangtua, cita-

cita, dan materi yang 

disampaikan oleh guru mata 

pelajaran. 

2. Apa anda hanya belajar di sekolah 

saja? 

RD: “Iya.” 

NT: “iya.” 

YR: “iya, karena tidak ada tugas 

kelompok” 

SB: “iya, kalau ada tugas 

kelompok, maka saya akan 

belajar di rumah.” 
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Kesimpulan: siswa kelas XI 

IPA dan IPS belajar kelompok 

di rumah jika diberi tugas 

kelompok oleh guru.” 

 3. Apakah ada mata pelajaran yang 

membuat anda malas atau semangat 

belajar? 

RD: “Iya, ada.” 

NT: “Iya, ada. Saya suka mata 

pelajaran yang berkaitan dengan 

hitungan dan sains.” 

YR: “Iya, saya suka dengan 

mata pelajaran penjas dan juga 

agama, tapi saya tidak suka mata 

pelajaran ekonomi.” 

SB: “iya ada, saya suka mata 

pelajaran yang dibawakan oleh 

guru yang asik saat mengajar 

seperti mata pelajaran penjas.” 

Kesimpulan: yang membuat 

siswa kelas XI IPA dan IPS 

malas dan semangat mengikuti 

pembelajaran tergantung dari 

materinya. 

4. Bagaimana caranya agar anda dapat 

memiliki semangat untuk belajar? 

RD: “Selalu masuk sekolah.” 

NT: “masuk sekolah tiap hari” 

YS: “berusaha menyukai mata 

pelajaran yang tidak saya sukai” 

SB: “ingat perjuangan 

orangtua.” 
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Kesimpulan: siswa kelas XI 

IPA dan IPS meningkatkan 

semangaat belajarnya dengan 

selalu hadir dan berusaha 

menyukai mata pelajaran 

yang tidak disukai. 

5. Apakah anda pernah absen hanya 

karena tidak suka dengan mata 

pelajaran yang diberikan? 

RD: “Tidak pernah.” 

NT: “tidak sama sekali.” 

YS: “tidak” 

SB: “tidak pernah.” 

Kesimpulan: siswa kelas XI 

IPA dan IPS tidak pernah 

absen karena tidak menyukai 

mata pelajaran yang 

diberikan.  

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data atau display data pada penelitian ini menyajikan data hasil 

observasi dan wawancara motivasi belajar siswa kelas XI jurusan  

IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur . Penyajian data observasi dan 

wawancara penelitian ini dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 

1) Penyajian data observasi 

Penyajian data observasi bertujuan agar dapat mengetahui motivasi 

belajar siswa kelas XI jurusan IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur, 

berikut tabel penyajian data observasi: 
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Tabel 3.9 penyajian data observasi 

No. Indikator  Item Kualifikasi 

Ya  Tidak  

1. Antusias  Keaktifan siswa mengikuti 

pembelajaran 

  

2. Kedisiplinan 5. Siswa datang ke sekolah 

tepat waktu  

6. Siswa tepat waktu 

mengerjakan tugas 

  

  

3. Keaktifan  Siswa bertanya apabila ada 

materi yang kurang dipahami 

oleh siswa. 

  

4. Pengembangan diri Siswa mengikuti 

ekstrakulikuler 

  

 

2) Penyajian data wawancara 

a) Wawancara untuk guru 

Tabel 3.10 penyajian data wawancara untuk guru 

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Bagaimana respon siswa  IPA 

dan IPS dalam menerima 

pelajaran? 

Respon siswa dalam menerima 

materi pelajaran sama saja, baik 

IPA maupun IPS. 
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2. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih menonjol, IPA 

atau IPS? 

Tidak ada yang lebih menonjol 

ataupun tidak menonjol, 

keduanya sama saja. 

3. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih banyak absen 

ketika mengikuti pelajaran? 

 

Jumlahnya seimbang untuk hadir 

dan tidak hadirnya siswa ketika 

mengikuti pelajaran, baik untuk 

siswa IPA ataupun IPS. 

4. Apakah siswa IPA dan IPS 

melakukan belajar kelompok 

rumah? 

Tidak ada, kalaupun ada 

mungkin itu karena diberi tugas 

kelompok dari sekolah. 

5. Apakah guru pernah 

mendapatkan siswa tidak 

mampu dalam menerima 

pelajaran? Jika iya, dari 

jurusan anda? 

Baik IPA ataupun IPS, sudah 

pasti pernah. 

 

b) Penyajian data wawancara untuk siswa 

Tabel 3.11 instrumen wawancara untuk guru 

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Bagaimana respon siswa  IPA 

dan IPS dalam menerima 

pelajaran? 

Respon siswa dalam menerima 

materi pelajaran sama saja, baik 

IPA maupun IPS. 

2. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih menonjol, IPA 

Tidak ada yang lebih menonjol 

ataupun tidak menonjol, 
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atau IPS? keduanya sama saja. 

3. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih banyak absen 

ketika mengikuti pelajaran? 

Jumlahnya seimbang untuk hadir 

dan tidak hadirnya siswa ketika 

mengikuti pelajaran, baik untuk 

siswa IPA ataupun IPS. 

4. Apakah siswa IPA dan IPS 

melakukan belajar kelompok 

rumah? 

Tidak ada, kalaupun ada 

mungkin itu karena diberi tugas 

kelompok dari sekolah. 

5. Apakah guru pernah 

mendapatkan siswa tidak 

mampu dalam menerima 

pelajaran? Jika iya, dari 

jurusan anda? 

Baik IPA ataupun IPS, sudah 

pasti pernah. 

 

c. Penarikan kesimpulan  

Berdasarkan data-data yang direduksi serta disajikan, maka penarikan 

kesimpulannya yaitu, siswa kelas XI IPA dan IPS di MA Mastur memiliki 

motivasi belajar yang sama. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi, 

wawancara, dan dokomentasi yang dilakukan oleh peneliti kepada 4 orang 

siswa dan 2 orang guru. 
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d. Pengecekan keabsahan data 

Pengecekan keabsahan dilakukan oleh peneliti dengan kedua pembimbing 

dengan secara saksama. 

7. Tahap-tahap penelitian  

Adapun tahap pelaksanaan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan dalam 

penelitian ininadalah sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan  

1) Peneliti melakukan bservasi awal. 

2) Peneliti menemukan masalah. 

3) Peneliti menentukan judul yang sesuai dengan masalah yang ditemukan 

di lapangan. 

4) Peneliti merancang dalam bentuk proposal penelitian. 

5) Setelah proposal diseminarkan dan disetujui oleh pembimbing dan 

penguji, peneliti melakukan persiapan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan  

1) Peneliti merancang alat ukur penelitian yang akan dijadikan sebagai 

pedoman observasi, wawanacara, dan dokumentasi. 

2) Peneliti meminta kesediaan  dari guru dan siswa kelas XI IPA dan IPS 

di MA Mastur yang bersedia untuk dijadikan informan penelitian. 

c. Tahap analisa data 

Peneliti melakukan analisa data berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti di lapangan. Kemudian 

peneliti melakukan redukssi data, penyajian data, serta penarikan 
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kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang terdapat pada 

proposal penelitian yang dimiliki oleh peneliti. 

d. Tahap penyelesaian penelitian  

Setelah analisa data selesai, peneliti menyajikan atau mempresentasikan 

hasil penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Motivasi Belajar 

Siswa Jurusan IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Mastur  Kecamtan Kei -

Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi motivasi belajar siswa kelas XI IPA 

dan IPS MA Mastur, yaitu faktor internal, faktir orangtua dan keluarga, 

dan faktor sekolah. Ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh yang besar 

dalam memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI IPA dan IPS MA Mastur 

adalah keaktifan dan prestasi. Dalam hal ini prestasi dan keaktifan siswa 

tidak memiliki perbedaan, dengan kata lain tidak ada yang membedakan 

motivasi belajar siswa kelas XI IPA dan IPS MA Mastur. 

B. Saran 

1. Kepada peneliti selanjutnya, agar sekiranya dapat lebih 

mengembangkan penelitian ini, baik dalam hal teori ataupun metode 

penelitian 

2. Kepada pihak sekolah, alanglah baiknya lebih meningkatkan sarana 

dan prasaran dalam pembelajaran sehingga kedepannya siswa memiliki 

motivasi belajar yang lebih baik. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Observasi :Siswa kelas XI IPA dan IPS, wali kelas XI, dan guru BK  

Tentang    : Motivasi belajar 

 

No. Indikator  Item Kualifikasi 

Ya  Tidak  

1. Antusias  Keaktifan siswa mengikuti 

pembelajaran 

  

2. Kedisiplinan 1. Siswa datang ke sekolah 

tepat waktu  

2. Siswa tepat waktu 

mengerjakan tugas 

  

  

3. Keaktifan  Siswa bertanya apabila ada 

materi yang kurang dipahami 

oleh siswa. 

  

4. Pengembangan diri Siswa mengikuti 

ekstrakulikuler 
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LAMPIRAN II 

 

HASIL WAWANCARA  

 

1. Wawancara dengan dewan Guru 

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Bagaimana respon siswa  IPA 

dan IPS dalam menerima 

pelajaran? 

 

Respon siswa dalam menerima 

materi pelajaran sama saja, baik 

IPA maupun IPS. 

2. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih menonjol, IPA 

atau IPS? 

 

Tidak ada yang lebih menonjol 

ataupun tidak menonjol, 

keduanya sama saja. 

3. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih banyak absen 

ketika mengikuti pelajaran? 

 

Jumlahnya seimbang untuk hadir 

dan tidak hadirnya siswa ketika 

mengikuti pelajaran, baik untuk 

siswa IPA ataupun IPS. 

4. Apakah siswa IPA dan IPS 

melakukan belajar kelompok 

rumah? 

Tidak ada, kalaupun ada 

mungkin itu karena diberi tugas 

kelompok dari sekolah. 
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5. Apakah guru pernah 

mendapatkan siswa tidak 

mampu dalam menerima 

pelajaran? Jika iya, dari 

jurusan anda? 

Baik IPA ataupun IPS, sudah 

pasti pernah. 

 

2. Wawancara dengan siswa kelas XI IPA dan IPS 

No. Pertanyaan wawancara Jawaban wawancara 

1. Bagaimana respon siswa  IPA 

dan IPS dalam menerima 

pelajaran? 

 

Respon siswa dalam menerima 

materi pelajaran sama saja, baik 

IPA maupun IPS. 

2. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih menonjol, IPA 

atau IPS? 

 

Tidak ada yang lebih menonjol 

ataupun tidak menonjol, 

keduanya sama saja. 

3. Siswa pada jurusan mana 

yang lebih banyak absen 

ketika mengikuti pelajaran? 

Jumlahnya seimbang untuk hadir 

dan tidak hadirnya siswa ketika 

mengikuti pelajaran, baik untuk 
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 siswa IPA ataupun IPS. 

4. Apakah siswa IPA dan IPS 

melakukan belajar kelompok 

rumah? 

 

Tidak ada, kalaupun ada 

mungkin itu karena diberi tugas 

kelompok dari sekolah. 

5. Apakah guru pernah 

mendapatkan siswa tidak 

mampu dalam menerima 

pelajaran? Jika iya, dari 

jurusan anda? 

Baik IPA ataupun IPS, sudah 

pasti pernah. 
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LAMPIRAN III 

HASIL DOKUMENTASI 

  

 

 

 

 

 

 Gedung kelas MA As-Salamah Mastur 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan belajar mengajar di MA As-Salamah Mastur 
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Wawancara dengan siswa kelas XI IPA dan IPS serta guru MA As-Salamah 

Mastur 
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